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Abstract: The advancement of Artificial Intelligence (AI) has transformed learning 

paradigms in higher education. For Civic Education (PPKn) students, the use of AI not 

only improves learning efficiency but also affects academic ethics and critical thinking 

as prospective educators. This study employs a qualitative approach with a case study 

method focused on PPKn students at Universitas Ahmad Dahlan. Data were collected 

through closed questionnaires, in-depth interviews, observations, and documentation, 

and analyzed using Miles and Huberman’s interactive model, which includes data 

reduction, display, and conclusion drawing. Triangulation of techniques and sources 

was applied to ensure data validity. The findings reveal that students actively utilize 

AI to search for information, complete assignments, and summarize materials. Most 

participants reported improved understanding and productivity. However, the research 

also identifies challenges, such as the risk of plagiarism, excessive dependency, 

reduced social interaction, and weakened critical thinking. This study emphasizes that 

AI has the potential to be an innovative learning tool when used responsibly. 

Therefore, integrating digital literacy and ethical technology education into the PPKn 

curriculum is essential to ensure effective and reflective use of AI. 

Keywords: Artificial intelligence, PPKn students, case study, digital learning, 

academic ethics 

Abstrak: Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) telah mengubah 

paradigma pembelajaran di perguruan tinggi. Bagi mahasiswa Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan (PPKn), pemanfaatan AI tidak hanya meningkatkan efisiensi 

belajar, tetapi juga berdampak pada pembentukan etika akademik dan kemampuan 

berpikir kritis sebagai calon pendidik. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus yang difokuskan pada mahasiswa PPKn 

Universitas Ahmad Dahlan. Data diperoleh melalui kuesioner tertutup, wawancara 

mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model Miles dan 

Huberman melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi 

teknik dan sumber digunakan untuk memastikan validitas. Hasil menunjukkan bahwa 

mahasiswa secara aktif memanfaatkan AI untuk mencari informasi, menyelesaikan 

tugas, dan merangkum materi. Sebagian besar responden merasakan peningkatan 

pemahaman dan produktivitas belajar. Namun, temuan juga mengungkap adanya 

tantangan, seperti potensi plagiarisme, ketergantungan, dan melemahnya interaksi 
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sosial serta daya berpikir kritis. Penelitian ini menegaskan bahwa AI memiliki potensi 

sebagai alat pembelajaran inovatif, asalkan digunakan secara bijak. Integrasi literasi 

digital dan etika teknologi dalam kurikulum menjadi penting agar mahasiswa dapat 

memanfaatkan AI secara efektif dan bertanggung jawab. 

Kata kunci: Artificial intelligence, mahasiswa PPKn, studi kasus, pembelajaran 

digital, etika akademik 

PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat kecerdasan buatan (artificial intelligence) memberikan dampak 

yang signifikan di berbagai sektor kehidupan, termasuk ilmu pengetahuan, teknologi, bisnis, 

dan khususnya dunia pendidikan. Kemajuan teknologi AI tidak hanya membuka peluang baru 

dalam praktik pendidikan, tetapi juga menawarkan solusi inovatif untuk mengatasi tantangan-

tantangan yang selama ini menghambat efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar. 

Teknologi ini memungkinkan terciptanya proses pengajaran dan pembelajaran yang lebih 

personal, adaptif, serta responsif terhadap kebutuhan individual setiap peserta didik. Inovasi 

dalam bidang AI, khususnya kemunculan model bahasa generatif seperti ChatGPT, telah 

merevolusi cara akses terhadap informasi dan produksi konten akademik. Mahasiswa kini 

dapat mengakses pengetahuan yang lebih luas serta menghasilkan karya tulis akademik 

dengan lebih cepat dan efisien. Kecanggihan ini memberikan fleksibilitas dalam pembelajaran, 

tetapi juga menimbulkan persoalan baru yang perlu dikaji secara kritis. 

Khusus pada pendidikan tinggi, termasuk di Program Studi Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKn) Universitas Ahmad Dahlan (UAD), fenomena penggunaan AI 

menjadi isu penting untuk dikaji secara mendalam. Pemahaman terhadap pengaruh teknologi 

ini terhadap proses pembelajaran menjadi krusial, mengingat mahasiswa PPKn merupakan 

calon pendidik yang kelak berperan dalam membentuk generasi di masa depan. Pendidik di 

era digital dituntut tidak hanya mampu memanfaatkan teknologi secara efektif, tetapi juga 

mengintegrasikannya ke dalam praktik pembelajaran secara etis dan bertanggung jawab. 

Penelitian Zhang & Aslan (2021) menunjukkan bahwa AI memiliki potensi untuk 

merevolusi praktik pendidikan secara signifikan dengan memberdayakan pendidik dan 

memperkuat metode pengajaran. Hal senada juga diungkapkan oleh Holmes et al. (2019), 

yang menegaskan bahwa AI dapat meningkatkan personalisasi pembelajaran dan partisipasi 

aktif peserta didik. Sementara itu, Zawacki-Richter et al. (2019) menjelaskan bahwa 

penerapan AI dalam pendidikan tinggi telah menciptakan ekosistem pembelajaran yang baru. 

Teknologi ini mendorong munculnya metode pembelajaran seperti massive open online 

courses (MOOCs) dan blended learning, yang memperluas fleksibilitas serta aksesibilitas 

pendidikan secara global, termasuk di negara berkembang seperti Indonesia (Al Braiki et al., 

2020). 

Melalui teknologi ini, mahasiswa memiliki peluang untuk belajar dengan pendekatan 

yang lebih terpersonalisasi dan relevan dengan kebutuhan mereka. Akses terhadap sumber 

belajar yang beragam dan kontekstual menjadi semakin terbuka. Akan tetapi, dalam 

praktiknya, penggunaan AI dalam pendidikan tidak terlepas dari tantangan dan kontroversi. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa AI memiliki potensi dalam memenuhi 

kebutuhan kognitif dan emosional mahasiswa (Hwang et al., 2020), implementasinya tetap 

memerlukan pertimbangan yang matang, khususnya dalam hal etika dan tanggung jawab 

akademik. Zahara et al. (2023)  menegaskan bahwa penggunaan AI dalam dunia pendidikan 
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dapat berdampak negatif terhadap kinerja guru dan peserta didik. Salah satu temuan 

menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap AI membuat sebagian guru dan siswa menjadi 

kurang aktif, malas, dan tidak kreatif dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Hal tersebut 

tentu berpengaruh terhadap kualitas pendidikan, khususnya di Indonesia, yang masih berjuang 

untuk meningkatkan mutu pembelajaran secara merata. 

Salah satu aplikasi AI yang paling banyak diperbincangkan adalah ChatGPT. 

Kemampuan aplikasi ini dalam membantu mahasiswa mencari informasi, mengembangkan 

ide, dan menyelesaikan tugas akademik telah terbukti cukup efektif. Namun, kemudahan ini 

juga menimbulkan kekhawatiran akan potensi penyalahgunaan serta dampaknya terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan memecahkan 

masalah (Faiz & Kurniawaty, 2023). Beberapa institusi pendidikan bahkan telah melarang 

penggunaan ChatGPT karena khawatir akan menurunnya integritas akademik dan kualitas 

pembelajaran (Kharis & Zili, 2024). Situasi ini menunjukkan perlunya pendekatan yang 

seimbang dan bijaksana dalam memanfaatkan AI di bidang pendidikan. AI tidak dimaksudkan 

untuk menggantikan peran manusia, melainkan sebagai alat bantu yang dapat digunakan 

secara efektif dan etis untuk mendukung proses pembelajaran. Teknologi ini seharusnya 

memperkuat kemampuan berpikir peserta didik, bukan menggantikan peran mereka dalam 

menyelesaikan tugas-tugas akademik. Oleh karena itu, pemanfaatan AI dalam pendidikan juga 

perlu mempertimbangkan aspek etika, privasi, serta keamanan data peserta didik agar manfaat 

yang diperoleh dapat optimal (Wiratama, 2021). 

Kehadiran AI dalam dunia pendidikan merupakan realitas yang tidak dapat dihindari. 

Pendidik masa depan harus mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta 

mengembangkan strategi integrasi AI secara efektif dan bertanggung jawab. Khususnya bagi 

mahasiswa PPKn UAD, pemahaman tentang cara memanfaatkan AI secara tepat sangat 

penting. Mereka tidak hanya harus dapat mendukung proses belajar mereka sendiri, tetapi juga 

dipersiapkan untuk menjadi pendidik yang mampu mengintegrasikan teknologi ini ke dalam 

praktik pengajaran dengan penuh integritas dan kesadaran etis (Faiz & Kurniawaty, 2023). 

Dengan demikian, mereka diharapkan mampu membimbing peserta didik dalam menggunakan 

AI secara bertanggung jawab, mengajarkan literasi digital, serta menanamkan kesadaran akan 

etika penggunaan teknologi. Selain itu, mahasiswa PPKn juga perlu memiliki kemampuan 

untuk mengidentifikasi potensi risiko dan bias algoritmik yang mungkin muncul dalam 

penerapan AI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan AI dalam pembelajaran oleh 

mahasiswa PPKn UAD, dengan fokus pada cara mereka memanfaatkan teknologi tersebut 

serta persepsi terhadap manfaat dan tantangan yang dihadapi. Penelitian ini bersifat eksploratif 

dan diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai dinamika penggunaan AI di 

kalangan mahasiswa calon pendidik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

pengembangan kebijakan pendidikan dan strategi integrasi teknologi pembelajaran yang lebih 

efektif, etis, dan kontekstual, khususnya di lingkungan UAD dan lembaga pendidikan tinggi 

lainnya. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam terkait pengalaman dan 

persepsi mahasiswa dalam menggunakan artificial intelligence (AI) sebagai bagian dari proses 
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pembelajaran (Sugiyono, 2019). Metode studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi 

kontekstual terhadap fenomena penggunaan AI oleh mahasiswa PPKn Universitas Ahmad 

Dahlan (UAD) sebagai calon pendidik (J. W. Creswell, 2016). Subjek penelitian adalah 

mahasiswa aktif Program Studi PPKn UAD yang telah memanfaatkan AI dalam kegiatan 

akademik. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan 

keterlibatan mereka dalam penggunaan aplikasi AI, seperti ChatGPT, untuk mendukung tugas 

dan proses belajar. Objek penelitian ini adalah penggunaan AI dalam pembelajaran serta 

persepsi mahasiswa terhadap manfaat, tantangan, dan dampaknya terhadap kualitas belajar. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, angket/kuesioner 

tertutup dan dokumentasi. Teknik triangulasi digunakan untuk menguji validitas data, baik 

triangulasi sumber maupun triangulasi teknik. Seluruh data dianalisis menggunakan model 

interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan (Miles, 2014). Analisis dilakukan secara terus-menerus selama proses 

pengumpulan data untuk menemukan pola dan makna dari fenomena yang diteliti. Metode ini 

bertujuan menghasilkan gambaran holistik dan kontekstual mengenai penggunaan AI dalam 

pembelajaran di kalangan mahasiswa PPKn, khususnya dalam kerangka etika dan tanggung 

jawab sebagai calon pendidik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Persepsi Mahasiswa dan Pengalaman Mahasiswa PPKn dalam Penggunaan AI 

untuk  Pembelajaran 

Artificial intelligence (AI) merupakan inovasi teknologi yang membawa dampak 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan tinggi. Pada tingkat 

perguruan tinggi, AI telah menjadi bagian dari transformasi digital yang tidak terhindarkan. Di 

lingkungan Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) Universitas 

Ahmad Dahlan (UAD), penggunaan AI oleh mahasiswa telah menjadi fenomena yang meluas 

dan umum terjadi. Mahasiswa mulai mengintegrasikan teknologi ini ke dalam proses 

pembelajaran mereka secara aktif dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada bulan November hingga Desember 2024, ditemukan bahwa 

mahasiswa PPKn UAD tidak hanya mengenal, tetapi juga memanfaatkan teknologi AI dalam 

berbagai aktivitas akademik. Salah satu mahasiswa, SA (21 November 2024), menyatakan 

bahwa AI dipahami sebagai "kecerdasan buatan yang mampu memberikan respons cepat 

terhadap permintaan atau pertanyaan dari penggunanya." Pernyataan ini merefleksikan 

pemahaman fungsional mahasiswa terhadap AI, di mana AI dianggap sebagai alat yang 

mampu merespon dengan cepat dan tepat terhadap kebutuhan informasi pengguna. 

Lebih lanjut, sebanyak 30 mahasiswa lainnya menyatakan bahwa AI bukan hanya alat 

bantu satu arah, tetapi merupakan sistem interaktif yang mampu menjawab, menjelaskan, dan 

memberikan saran. Mereka menganggap AI sebagai partner belajar yang mampu memberikan 

informasi secara langsung dan personal. Responden merasakan bahwa AI seperti ChatGPT, 

Claude.ai, Perplexity, Gemini, dan Blackbox telah menjadi bagian penting dalam menunjang 

studi mereka, khususnya ketika menghadapi keterbatasan waktu, referensi, atau akses terhadap 

dosen di luar jam perkuliahan. 
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Gambar 1. Interface AI dan Riwayat Penggunaan AI oleh Mahasiswa PPKn UAD 

 

 
Berdasarkan wawancara mendalam, ditemukan bahwa mayoritas mahasiswa 

menggunakan AI untuk mendukung penyelesaian tugas kuliah dan memahami materi yang 

sulit. NR (4 Desember 2024) menyatakan, "AI saat ini sangat bermanfaat untuk mencari 

informasi pembelajaran." Hal ini diperkuat oleh pernyataan BM dkk. (10 Desember 2024), 

yang mengemukakan bahwa pencarian referensi, penyusunan struktur esai, dan penjelasan 

konsep menjadi lebih mudah dilakukan dengan bantuan AI. Mahasiswa tidak hanya mencari 

jawaban, tetapi juga meminta AI untuk menyederhanakan penjelasan dan mengembangkan 

ide. Selain pencarian informasi, mahasiswa juga memanfaatkan AI untuk memahami materi 

perkuliahan yang dirasa abstrak atau sulit. M, dkk. (4 Desember 2024) menjelaskan bahwa 

mahasiswa sering menggunakan AI untuk memahami makna istilah akademik, menjabarkan 

teori, serta merumuskan ulang penjelasan dosen ke dalam bahasa yang lebih sederhana. AI 

menjadi semacam tutor virtual yang selalu siap membantu, yang membuat mahasiswa merasa 

lebih percaya diri dalam mengikuti materi kuliah dan menyelesaikan tugas. 

Penggunaan AI sebagai alat bantu pembelajaran menunjukkan adanya transformasi 

dalam pendekatan belajar mahasiswa, dari yang sebelumnya berpusat pada sumber 

konvensional seperti buku teks dan catatan dosen, menjadi pengalaman belajar yang lebih 

dinamis dan interaktif. AI memberikan kemudahan akses terhadap informasi secara cepat dan 

relevan, yang mendukung efisiensi dalam proses belajar. Temuan ini sesuai dengan studi 

Kinanti Ika Lestari et al. (2024), yang menyatakan bahwa AI dalam pendidikan tinggi telah 

meningkatkan aksesibilitas sumber belajar dan mempercepat pemrosesan informasi di 

kalangan mahasiswa. 

Data survei juga mendukung temuan ini. Sebanyak 33,3% responden menyatakan 

sangat setuju dan 45,5% menyatakan setuju bahwa AI membantu proses pembelajaran mereka. 

Ini berarti 78,8% mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap manfaat AI dalam mendukung 

kegiatan akademik mereka. Hanya 21,2% yang menyatakan netral, dan tidak ada yang 

menyatakan tidak setuju. 
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Gambar 2. Persepsi Manfaat AI dalam Pembelajaran 

 

 
Penggunaan AI juga memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan mahasiswa 

dalam memahami konsep. PL (4 Desember 2024) menyebut bahwa "Saya biasanya meminta 

AI untuk menjelaskan dengan kalimat yang mudah dipahami." Dengan demikian, AI tidak 

hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga instrumen pedagogis yang memfasilitasi proses 

scaffolding kognitif. AI membantu menjembatani kesenjangan pemahaman mahasiswa 

terhadap materi kompleks, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar dan kepercayaan diri 

akademik mereka. Temuan ini konsisten dengan Zawacki-Richter et al. (2019), yang 

menunjukkan bahwa teknologi dapat berfungsi sebagai pendukung pembelajaran yang bersifat 

personal dan kontekstual. 

Meskipun banyak pengalaman positif dilaporkan, terdapat pula sejumlah pengalaman 

negatif yang menjadi tantangan serius. Salah satu kekhawatiran terbesar adalah potensi 

plagiarisme dan kemalasan intelektual. RE (21 November 2024) menyatakan, "Plagiarisme 

membuat mahasiswa menjadi lebih malas membaca karena terkadang mahasiswa mau yang 

ringkas dan cepat." Mahasiswa menjadi terbiasa mencari jalan pintas dalam menyelesaikan 

tugas tanpa memahami substansi materi. Akinwalere & Ivanov (2022) memperingatkan bahwa 

kemunculan AI yang mampu menghasilkan teks akademik yang menyerupai tulisan manusia, 

seperti ChatGPT, telah meningkatkan risiko pelanggaran integritas akademik secara global. 

Responden juga menyatakan bahwa AI sering digunakan untuk menyusun teks akademik 

tanpa proses berpikir kritis. Hal ini berpotensi menghambat kemampuan mahasiswa dalam 

membangun argumen dan berpikir analitis. Lin dan Mei (2023) menyatakan bahwa AI yang 

digunakan secara berlebihan dapat melemahkan keterampilan berpikir reflektif karena 

mahasiswa cenderung mengandalkan hasil instan daripada membangun pemahaman secara 

bertahap. 
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Beberapa mahasiswa juga menyadari bahwa informasi yang disediakan AI tidak selalu 

akurat atau relevan. VB (4 Desember 2024) mengakui bahwa, "Terkadang saya ingin mencari 

segalanya di AI, padahal jawaban yang disajikan belum tentu benar adanya." Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa perlu dibekali dengan literasi digital dan kemampuan evaluasi 

informasi agar mampu menggunakan AI secara kritis dan tidak hanya menerima jawaban 

secara mentah. Literasi semacam ini juga menjadi penting untuk menghindari penyebaran 

misinformasi dan bias algoritma. Selain aspek etis dan kognitif, tantangan teknis juga dihadapi 

mahasiswa dalam penggunaan AI. PL (21 November 2024) menyampaikan bahwa 

penggunaan AI terkadang tidak sesuai harapan karena gangguan jaringan atau sistem error. 

Temuan ini mencerminkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran sangat 

bergantung pada ketersediaan infrastruktur dan dukungan teknis, sebagaimana ditekankan oleh 

Neil Selwyn (2019). 

Secara umum, temuan penelitian ini mengelompokkan pengalaman mahasiswa ke dalam 

dua kategori besar, yaitu pengalaman positif dan pengalaman negatif. Pengalaman positif 

mencakup kemudahan mengakses informasi, peningkatan pemahaman materi, efisiensi dalam 

menyelesaikan tugas, serta peningkatan motivasi belajar. Di sisi lain, pengalaman negatif 

mencakup kecenderungan melakukan plagiarisme, penurunan minat membaca literatur 

akademik, ketergantungan berlebihan pada teknologi, serta kendala teknis. 

 

Gambar 3. Bagan Pengalaman Mahasiswa PPKn UAD dalam Penggunaan AI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implikasi dari temuan ini menunjukkan pentingnya pembelajaran literasi AI secara 

formal di lingkungan perguruan tinggi. Mahasiswa tidak hanya perlu memahami cara kerja AI, 

tetapi juga dituntut untuk memiliki etika dalam penggunaannya. Perguruan tinggi perlu 

merancang kebijakan, panduan, dan pelatihan khusus yang mengarahkan mahasiswa pada 

pemanfaatan AI secara produktif, kritis, dan bertanggung jawab. Literasi digital yang kuat 

akan membantu mahasiswa menghindari jebakan penggunaan AI secara pasif, sekaligus 

mengoptimalkan potensinya dalam mendukung proses pembelajaran yang bermakna. 

Dengan demikian, penggunaan AI dalam pembelajaran bukan sekadar tren teknologi, 

melainkan transformasi pedagogis yang harus dibarengi dengan kesiapan kompetensi 

pengguna. Mahasiswa sebagai calon pendidik, khususnya di bidang PPKn, harus mampu 

memanfaatkan AI tidak hanya untuk menunjang proses belajarnya, tetapi juga sebagai bagian 

dari strategi pendidikan yang mengedepankan integritas, nalar kritis, dan tanggung jawab 

sosial dalam era digital. 

Pengalaman Menggunakan AI 

1. Mendorong Kreativitas  
2. Akses cepat ke informasi  
3. Memudahkan 

pemahaman materi 
pembelajaran 

Pengalaman Positif 

1 Potensi Plagiarisme  
2 Ketergantungan 

terhadap AI  
3 Hasil pengerjaan AI 

tidak sesuai ekspektasi 

Pengalaman Negatif  
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2. Dampak dan Tantangan Penggunaan AI dan Pengaruhnya terhadap Kualitas 

Pembelajaran 

Penggunaan artificial intelligence (AI) dalam dunia pendidikan telah membawa 

transformasi yang signifikan dalam cara mahasiswa belajar, mengakses informasi, dan 

menyelesaikan tugas akademik. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa AI memiliki 

dua sisi dampak: di satu sisi memberikan berbagai kemudahan dan peningkatan efisiensi, 

namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan serius yang dapat memengaruhi kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan. 

Dampak positif AI paling menonjol terlihat dalam peningkatan kreativitas dan 

aksesibilitas informasi. Sebagian besar responden menyatakan bahwa AI mendorong 

eksplorasi ide-ide baru, memungkinkan mereka untuk memunculkan potensi kreatif yang 

sebelumnya tidak terasah. Mahasiswa merasa AI menjadi katalisator dalam menciptakan 

gagasan yang orisinal, selama digunakan secara bijak dan disertai kemampuan berpikir kritis. 

Pernyataan SD (28 November 2024), yang menyebut bahwa AI dapat mendorong kreativitas 

jika digunakan dengan kesabaran dan pemahaman yang baik, menegaskan hal ini. Sejalan 

dengan itu, penelitian oleh Rahman & Watanobe (2023) juga menunjukkan bahwa AI 

memiliki potensi sebagai alat yang meningkatkan kemampuan kognitif dan inovatif 

mahasiswa bila dimanfaatkan dalam konteks pedagogis yang terarah. 

Selain kreativitas, AI juga mempercepat proses pencarian informasi. Mahasiswa 

merasakan kemudahan dalam mengakses berbagai sumber dan referensi secara cepat dan luas. 

Kemampuan AI untuk menyaring dan menyajikan informasi relevan memungkinkan 

mahasiswa menghemat waktu dan fokus pada pemahaman materi (AR, 28 November 2024). 

Hal ini mendukung pendapat dari Luckin et al. (2016), yang menyatakan bahwa AI dapat 

meningkatkan efektivitas belajar dengan menghadirkan sistem yang mendukung adaptive 

learning dan personalized feedback. 

Temuan lain yang menguatkan dampak positif AI adalah meningkatnya kemandirian 

belajar. Mahasiswa dapat mengakses materi dan latihan secara fleksibel kapan pun dibutuhkan 

tanpa bergantung pada jadwal pengajaran formal (AS, 4 Desember 2024). Kemampuan ini 

memfasilitasi pembelajaran berbasis minat dan memotivasi mahasiswa untuk menggali 

pengetahuan secara lebih mendalam. Namun, dampak positif ini tidak datang tanpa 

konsekuensi. Hasil penelitian juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang tidak bisa 

diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah risiko hilangnya kreativitas dan keterampilan 

berpikir kritis. Ketergantungan terhadap AI berpotensi menghambat mahasiswa dalam 

mengembangkan ide-ide orisinal, karena mereka cenderung menerima hasil AI tanpa proses 

refleksi atau sintesis yang memadai (VB, 4 Desember 2024). Fenomena ini diperkuat oleh 

Marzuki et al. (2023) yang menyoroti bahwa penggunaan AI dalam penulisan akademik dapat 

mengaburkan batas antara kontribusi manusia dan mesin, serta melemahkan penguasaan 

materi secara konseptual. 

AI juga dapat menurunkan kualitas interaksi sosial dalam pembelajaran. Mahasiswa 

yang terlalu mengandalkan AI berisiko mengabaikan diskusi kelompok, pertukaran ide, dan 

kerja kolaboratif, yang padahal merupakan komponen penting dalam pendidikan 

kewarganegaraan (SD, 28 November 2024). Temuan ini konsisten dengan studi Pisica et al. 

(2023) dan Tlili et al. (2023), yang mengemukakan bahwa interaksi manusia, baik antara 

mahasiswa maupun antara mahasiswa dan dosen, cenderung menurun seiring meningkatnya 

penggunaan chatbot AI. Hal ini dapat berdampak pada lemahnya empati, keterampilan 

komunikasi interpersonal, dan kemampuan kerja tim mahasiswa. 
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Selain hasil wawancara, data kuantitatif juga memperkuat temuan tersebut. Sebanyak 

100% mahasiswa melaporkan bahwa mereka pernah menggunakan AI dalam pembelajaran, 

dan lebih dari 78% menggunakannya secara rutin (54,5% menggunakan 3 - 4 kali per minggu 

dan 24,2% setiap hari). Tingginya angka ini menunjukkan bahwa AI telah menjadi bagian 

integral dari praktik belajar sehari-hari. Namun, dominasi penggunaan tersebut justru dapat 

menimbulkan konsekuensi negatif ketika tidak diimbangi dengan literasi digital dan 

pendekatan pembelajaran yang reflektif. Ketika mahasiswa lebih memilih menggunakan AI 

untuk menjawab pertanyaan atau menyelesaikan tugas secara instan, mereka berisiko melewati 

proses kognitif yang penting dalam pembentukan pemahaman yang mendalam. Meskipun 

penggunaan AI tergolong tinggi, hanya 56,3% mahasiswa yang merasa lebih produktif, 

sementara 43,8% lainnya tidak merasakan peningkatan signifikan. Kesenjangan ini 

mengindikasikan bahwa penggunaan AI belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. 

Salah satu penyebab yang mungkin adalah rendahnya literasi AI atau kecenderungan 

menggunakan AI secara pasif dan tidak strategis, hanya untuk menyelesaikan tugas tanpa 

proses belajar yang aktif. 

 

Gambar 4. Persentase Penggunaan dan Dampak AI dalam Pembelajaran oleh Mahasiswa 

PPKn UAD 

 

 
 

Hasil observasi mendukung temuan tersebut. Mahasiswa yang menyelesaikan tugas 

dengan bantuan AI memang mampu menghasilkan jawaban tertulis yang terstruktur dan 

lengkap. Namun, ketika diminta menjelaskan ulang materi secara lisan, banyak dari mereka 

terlihat kebingungan, berbicara terbata-bata, atau bahkan tidak memahami substansi isi 

jawabannya. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang mereka alami belum 

melalui tahapan refleksi dan internalisasi pengetahuan yang utuh (AM, 4 Desember 2024). 

Seperti ditegaskan oleh Schleicher (2020), pembelajaran yang bermakna menuntut keterlibatan 

aktif dalam proses berpikir, bukan sekadar menerima informasi atau menyelesaikan tugas 

secara instan melalui bantuan mesin.  Ketergantungan terhadap AI juga berdampak pada 

menurunnya semangat eksplorasi sumber belajar konvensional seperti buku dan jurnal. 

Seorang mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka menjadi lebih malas membaca karena 
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lebih memilih bertanya kepada AI (IP, 29 November 2024). Perilaku ini berpotensi 

mengurangi daya literasi informasi dan kemampuan menilai kualitas sumber secara kritis. 

Terakhir, tantangan etis menjadi perhatian penting. Beberapa mahasiswa secara jujur 

mengaku bahwa mereka menggunakan AI untuk menyelesaikan tugas saat tidak memiliki 

cukup waktu untuk memahami materi (S, 4 Desember 2024). Hal ini mencerminkan bahwa 

AI, jika digunakan tanpa panduan etis dan reflektif, dapat memfasilitasi perilaku akademik 

yang tidak bertanggung jawab. Maka dari itu, hasil survei yang menunjukkan bahwa 75,7% 

mahasiswa mendukung perlunya pengajaran resmi terkait AI di perkuliahan, menjadi temuan 

penting yang mengisyaratkan kebutuhan akan pembelajaran literasi AI yang lebih sistematis 

dan terstruktur. 

Untuk memahami lebih lanjut temuan yang diperoleh peneliti, berikut table yang berisi 

dampak dan tantangan dari pernggunaan AI dalam pemelajaran di Prodi PPKn UAD:  

Table 1. Dampak dan Tantangan Penggunaan AI dalam Pembelajaran di  

Prodi PPKn UAD 

No. Aspek Dampak Positif Dampak Negatif Tantangan 

1 Kreativitas Mendorong 

inovasi dan 

eksplorasi ide baru  

Potensi hilangnya 

kreativitas dan 

keterampilan berpikir 

kritis. 

Ketergantungan 

berlebihan pada 

teknologi. 

2 Aksesibilitas  Memberikan akses 

cepat dan luas ke 

berbagai sumber 

dan referensi  

Mahasiswa menjadi 

lebih malas mencari 

jawaban di buku atau 

jurnal 

Mahasiswa perlu 

belajar menggunakan 

AI dengan bijak. 

3 Pemahaman 

Materi  

Membantu 

mahasiswa 

memahami materi 

yang sulit dengan 

menyederhanakan 

konsep 

Ketergantungan pada 

AI dapat mengurangi 

kemampuan 

komunikasi dan 

penjelasan. 

Mengorbankan 

pemahaman 

mendalam tentang 

materi yang 

dipelajari. 

4 Kemandirian  Memberikan 

fleksibilitas dan 

kemandirian 

dalam proses 

pembelajaran. 

Meningkatkan 

individualisme dan 

mengabaikan interaksi 

sosial. 

Mengurangi 

kesempatan untuk 

kolaborasi dan 

diskusi dengan teman 

sekelas. 

5 Efisiensi  Mempercepat 

proses pencarian 

informasi, 

meningkatkan 

efisiensi belajar. 

Kualitas jawaban 

dapat menurun saat 

mahasiswa terlalu 

bergantung pada AI. 

Menghadapi risiko 

plagiarisme dan 

penggunaan yang 

tidak etis. 

 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan AI dalam 

pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran mahasiswa. 

Meskipun AI menawarkan banyak manfaat, seperti meningkatkan kreativitas, aksesibilitas 

informasi. Akan tetapi, terdapat beberapa kekhawatiran yang perlu untuk diperhatikan seperti 

ketergantungan, hilangnya keterampilan berpikir kritis, dan plagiarisme. Oleh karena itu, 

penting bagi institusi pendidikan untuk mengembangkan kebijakan dan strategi yang 

mendukung penggunaan AI secara efektif dan etis, sehingga mahasiswa dapat memanfaatkan 
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teknologi ini untuk mencapai hasil belajar yang optimal tanpa mengorbankan kemampuan 

mereka untuk berpikir secara mandiri dan kreatif. Dengan pendekatan yang tepat, AI dapat 

menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan 

mahasiswa untuk menghadapi tantangan di dunia yang semakin digital. 

SIMPULAN 

Penggunaan artificial intelligence (AI) dalam pendidikan tinggi telah menjadi fenomena 

yang tidak dapat dihindari dan menawarkan dua sisi yang kontras: potensi manfaat yang besar 

sekaligus tantangan yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ini, mahasiswa Program 

Studi PPKn Universitas Ahmad Dahlan (UAD) secara aktif memanfaatkan AI dalam proses 

pembelajaran, terutama dalam mengakses informasi, menyelesaikan tugas, serta memperdalam 

pemahaman terhadap materi perkuliahan. Mahasiswa melaporkan pengalaman positif, seperti 

peningkatan kreativitas, efisiensi belajar, dan kemudahan dalam memahami konsep-konsep 

akademik yang kompleks. Namun, seiring dengan manfaat tersebut, muncul pula berbagai 

tantangan yang tidak dapat diabaikan. Potensi plagiarisme, ketergantungan berlebihan pada 

AI, serta hasil yang tidak selalu akurat menjadi isu utama yang mengemuka. Penggunaan AI 

yang tidak disertai dengan sikap kritis dan pemahaman etis berisiko melemahkan keterampilan 

berpikir reflektif, komunikasi lisan, dan interaksi sosial mahasiswa. Beberapa mahasiswa 

menunjukkan kecenderungan untuk meninggalkan sumber pembelajaran tradisional, seperti 

buku dan jurnal ilmiah, yang berdampak pada penurunan motivasi membaca dan eksplorasi 

ilmiah secara mandiri. Berdasarkan temuan tersebut, terdapat beberapa implikasi penting bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan di perguruan tinggi. Pertama, perlu diselenggarakan 

pelatihan sistematis bagi mahasiswa terkait penggunaan AI secara efektif, kritis, dan 

bertanggung jawab. Pendidikan mengenai etika akademik, termasuk bahaya plagiarisme dan 

pentingnya validasi informasi, harus menjadi bagian integral dari program literasi digital. 

Kedua, integrasi AI ke dalam kurikulum perlu dirancang bukan hanya sebagai alat bantu 

teknis, melainkan sebagai sarana untuk memperkuat proses berpikir kritis, kreativitas, dan 

kolaborasi antarmahasiswa. Selain itu, institusi pendidikan perlu merumuskan kebijakan 

pedagogis yang mendorong pemanfaatan AI secara reflektif, dengan mengedepankan nilai-

nilai integritas akademik. Mahasiswa sebagai calon pendidik harus dibekali dengan 

pemahaman yang utuh mengenai peran dan batas penggunaan AI dalam pembelajaran, agar 

mereka mampu menularkan literasi teknologi ini kepada peserta didik di masa mendatang. 
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